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PENDAHULUAN

Pergerakan perempuan dalam menaikkan derajat dalam suatu lembaga masyarakat
merupakan hal yang sangat istimewa. Kaum perempuan mempunyai andil yang besar dalam
mengatasi kemiskinan maupun turut berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan. Tercatat saat
ini, sebagian besar industri usaha mikro kecil kegiatannya dilaksanakan oleh kaum perempuan
sehingga peran perempuan dalam keluarga tidak hanya terbatas dalam kegiatan rumah tangga
tetapi juga mampu memenuhi pendapatan dalam keluarga.

Berita resmi yang dikabarkan Kominfo dalam Forum Merdeka Barat (FMB) terkait partisipasi
perempuan dalam dunia Kkerja tercatat sebesar 54%. Di Indonesia tercatat peranan perempuan
dalam perekonomian di sektor UMKM sebesar 53% pelakunya perempuan dan sebesar 97%
pekerjanya juga perempuan. Hal ini, dapat disimpulkan bahwa peranan perempuan mampu secara
optimal dalam menjalani kegiatan usaha.

Menurut Karwati (2017) mengungkapkan bahwa adanya pemberdayaan perempuan dari
lembaga pemerintah yang dikenal dengan Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) tentu
diharapkan mampu mengoptimalkan program pokok kualitas hidup dalam masyarakat terkait
pembangunan ekonomi dan membantu kaum perempuan dalam mengupayakan kegiatan yang
hendak dijalankan sekaligus mampu mengolah potensi yang ada. sejalan dengan pendapat Hopson
and Scally (dalam Ramadani 2020) mengungkapkan bahwa pemeberdayaan perempuan dapat
dipahami sebagai upaya untuk meningkatkan daya perempuan ditengah masyarakat dengan
meningkatkan partisipasinya serta memberikan dorongan agar potensi yang ada dapat
dimanfaatkan . Oleh sebab itu, dibentuk wadah bagi perempuan yang dikhususkan agar kaum
perempuan lebih produktif dan inovatif dalam rangka pengelolaan keluarga yang sejahtera dan
berpedoman pada 10 program pokok PKK.

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dibagi menjadi beberapa kelompok Kkerja,
salah satunya kelompok kerja Il (POKJA I1). Dalam Pokja Il menaungi program pendidikan dan
keterampilan dan pengembangan kehidupan berkoperasi. Dan terbentuk program Usaha
Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) yang dirancang untuk membantu keluarga dalam
meningkatkan pendapatan melalui gerakan perempuan dengan melakukan kelompok usaha
ekonomi produktif baik secara perorangan maupun kelompok.

Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) dilator belakangi rendahnya
tingkat pendapatan keluarga. Dalam perkembangannya, program Usaha Peningkatan Pendapatan
Keluarga (UP2K) di Desa Dak Jaya yang berdiri sejak tahun 2020 ini tercatat ada 40 anggota
yang terdaftar turut aktif dalam program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga —
Pemberdayaan Kesejateraan Keluarga (UP2K-PKK). Secara umum, para perempuan khususnya
ibu rumah tangga belum punya penghasilan sendiri dan hanya mengandalkan pekerjaan suami.
Hal ini tentu berpengaruh pada perekonomian dalam keluarga, bahwa sebenarnya perempuan atau
ibu rumah tangga juga bisa memperoleh penghasilan dari hasil usahanya sendiri. Hal ini sejalan
dengan pendapat tiara yang dikutip dalam Fadila (2020) bahwa pemberdayaan perempuan adalah
sebuah proses bagi perempuan untuk mendapat akses dan kontrol serta kemampuan dalam semua
aspek kehidupan.

Data dilapangan peneliti menemukan bahwa anggota kelompok dalam menjalankan program
UP2K dengen melakukan suatu usaha ekonomi keluarga dengan jenis usaha yang bergerak
dibidang perdagangan yakni menjual makanan ringan. Tercatat ada 13 jenis makanan yang
diproduksi oleh anggota kelompok UP2K dengan rata-rata pendapatan Rp 200.000,00 — Rp
400.000,00-. Hal ini tentu kurang apabila secara keseluruhan untuk memenuhi kebutuhan tetapi
adanya program ini selain membantu menambah pendapatan juga diberikan pelatihan dari
lembaga terkait kepada perempuan khusunya ibu rumah tangga. Dalam menjalankan program,
anggota kelompok dihadapi masalah terkait jangkauan pemasaran yang masih terbatas dan
legalitas produk makanan ringan yang belum didapatkan dari lembaga MUI dan pengurusan P-
IRT. Hal ini berdampak pada pengembangan usaha yang hendak dijalankan oleh anggota
kelompok UP2K-PKK.



2747

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin mengkaji lebih dalam serta memahami
pelaksanaan Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga — Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga
(UP2K-PKK) dalam menjalankan kegiatan usaha kelompok maupun perorangan sehingga dapat
menambah pendapatan dalam keluarga.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah jenis pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus yang dilakukan secara mendalam berfokus pada fenomena yang telah terjadi
dengan memanfaatkan data dari pelaku utama sebagai subjek. Menurut Sugiyono (2019)
mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah bentuk penelitian yang digunakan meneliti pada
kondisi objek secara alamiah. Yang mana peniliti terlibat sebagai instrument dalam kegiatan
penelitian. Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini melakukan penelitian dilapangan secara langsung
dengan cara observasi dan wawancara serta dokumentasi sejalan dengan pendapat Moleong
(2014) bahwa kehadiran peneliti adalah suatu hal yang mutlak karena peneliti bertindak sebagai
instumen sekaligus pengumpul data. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Dak Jaya,
Kecamatan Binjai Hulu, Kabupaten Sintang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yakni wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Menurut Sidiq (2019) wawancara merupakan suatu interaksi antara dua orang
atau lebih sebagai suatu proses pertukaran informasi. Menurut Hasanah (2017) observasi
merupakan suatu proses pengamatan aktivitas manusia yang berlangsung terus menerus untuk
menghasilkan fakta dan dokumentasi sebagai pendukung kegiatan wawancara maupun observasi
didukung dengan catatan maupun dokumentasi gambar. Sedangkan instrumen pengumpulan data
dalam penelitian yaitu menggunakan pedoman wawancara, lembar kerja observasi dan lembar
kerja dokumentasi dalam mendukung pengambilan data dilapangan menggunakan smartphone
sebagai alat perekam hasil wawancara dan dokumentasi penelitian.

Sebelum peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada narasumber tentunya sudah
membuat daftar pertanyaan mengenai pelaksanaan Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga —
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (UP2K-PKK) di Desa Dak Jaya Kecamatan Binjai Hulu
Kabupaten Sintang. Setelah itu, didukung dengan alat dokumentasi sebagai bukti keaslian data
yang diperoleh oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan analisis data menurut Sugiyono (2019)
yaitu langkah pertama melakukan reduksi data, selanjutnya penyajian data, dan terakhir
melakukan penarikan kesimpulan. Sedangkan untuk teknik pemeriksaan keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi dan bahan referensi sebagai bukti pendukung.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Dak Jaya, Kecamatan Binjai Hulu, Kabupaten Sintang untuk
melaksanakan penelitian mengenai Pelaksanaan Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga —
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (UP2K-PKK) yang dilaksanakan oleh anggota kelompok.
Jumlah informan yang di wawancarai yakni 7 orang diantaranya; Kepala Desa Dak Jaya, Ketua
Pokja I, Ketua UP2K, dan 4 orang anggota kelompok UP2K-PKK. Dengan hasil dan penelitian
sebagai berikut:

1. Penerapan Program UP2K

Menurut Pasaribu (2021) mengatakan bahwa sebuah implementasi program meliputi
aspek yakni tujuan, strategi, anggaran, serta aturan dalam setiap aktivitas program yang
dibutuhkan dalam proses pelaksanaanya. Berikut penjelasannya:
a. Aktivitas
Aktivitas dalam suatu program merupakan tindakan atau kegiatan yang akan
dijalankan seseorang/anggota kelompok agar tujuan dapat tercapai sesuai dengan
rencana yang terarah.
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Dalam penelitian ini, kegiatan yang dijalankan oleh anggota kelompok program
UP2K-PKK vyakni dengan melakukan kegiatan usaha dibidang perdagangan.
Anggota kelompok memproduksi makanan ringan dengan produk olahan unggulan
sebanyak 13 produk sehingga bias diperjualbelikan kepada masyarakat dan mampu
membantu anggota kelompok mendapatkan pendapatan hasil penjualan.

b. Strategi

Strategi merupakan pengembangan atas perencanaan yang menjadi tujuan utama
dalam suatu program. Dalam penelitian ini, proses produksi yang dijalankan anggota
kelompok adalah dengan membentuk usaha secara perorangan meskipun
dikembangkan secara bersama-sama dalam satu wadah PKK.

Hasil wawancara kepada ketua UP2K, sistem produksi yang dilakukan secara
perorangan dan proses penjualan dan pengemasan dibantu oleh pengurus UP2K-PKK
melalui online.

c. Anggaran

Program UP2K-PKK merupakan program yang berasal dari pemerintah. Secara
teknis naungan program ini dari PKK Kabupaten dan Provinsi. Oleh sebab itu,
anggota kelompok UP2K-PKK mendapatakan bantuan secara tunai dan bantuan fisik
berupa alat produksi.

Hasil wawancara kepada pihak kepala desa maupun pengurus UP2K-PKK
beserta anggota kelompok menyebutkan bahwa mereka mendapatkan bantuan uang
tunai sebesar Rp 500.000,00- sebagai modal awal usaha. Kemudian, anggota
kelompok UP2K mendapatkan bantuan alat produksi seperti; mesin kemasan,
penggiling daging, pengering abon, oven, dan perajang keripik.

Dalam penyediaan anggaran dari pemerintah ini diharapkan membantu proses
produksi anggota kelompok dalam mengembangkan usahanya. Sejalan dengan
pendapat Yuliani, Rahma. dkk (2021) mengatakan bahwa penggunaan alat produksi
dapat menentukan kualitas dan kuantitas produk yang telah diproduksi. Sehingga,
anggota kelompok dapat mengolah makanan dengan cita rasa yang baru dan nikmat.
Menurut Hadita (2021) mengatakan bahwa program UP2K-PKK diprioritaskan bagi
kaum perempuan yang keterbatasan modal hendak menjalankan usahanya.

d. Aturan

Dalam memproduksi olahan makanan, anggota kelompok tidak diberlakukan
aturan khusus yang mengikat. Hanya saja, untuk sementara ini anggota kelompok
hanya memproduksi makanan apabila ada yang pesan dan ketersediaan stok olahan
tidak bias dipastikan. Hal ini dikarenakan pemasaran yang skalanya masih kecil
membuat anggota kelompok mengantisipasi kerugian apabila stok barang tidak laku
terjual. Sehingga dalam kurun waktu satu bulan produksi yang mampu diolah dan
dijual anggota kelompok mencapai 10Kg dengan jenis makanan yang berbeda sesuai
pesanan.

2. Kendala Program UP2K
Kendala merupakan hal yang membatasi atau menghalangi pencapaian suatu sasaran.
Dalam setiap pelaksanaan program tentu tidak terlepas adanya suatu kendala dalam setiap
sasaran yang hendak dicapai. Jika ditinjau dari program UP2K-PKK mengenai kendala
kegiatan usaha yang dijalankan ada beberapa aspek yang menghambat anggota kelompok
dalam mencapai tujuan meningkatkan pendapatan keluarga yakni;
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a. Pemasaran

Menurut Hayati, dkk (2020) menyatakan bahwa kegiatan mempromosikan
merupakan hal yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas produk dalam
perusahaan dalam mencapai keuntungan. Namun, promosi yang dijalankan oleh
anggota kelomok dalam kegiatan usaha program UP2K masih terbatas. Pemanfaatan
media digital masih cukup kurang. Sesuai dengan hasil wawancara bahwa
pemasaran produk hanya mencakup wilayah desa saja meskipun dibantu dengan
promosi secara online.

b. Legalitas produk

Selain pemasaran produk yang terbatas, perizinan resmi dari lembaga MUI
maupun pengurusan P-IRT belum dikantongi oleh anggota kelompok UP2K-PKK.
Hal ini menjadi salah satu faktor pengurus UP2K-PKK hanya mempromosikan di
media sosial karena belum mengantongi izin dari lembaga terkait apabila ingin
mengembangkan usaha penjulannya sampai kepada mitra usaha.

c. Ketersediaan bahan baku. Sejalan dengan pendapat Ulum (2022) bahwa pengurusan
P-IRT sangat penting bagi keberlangsungan usaha dan kepercayaan konsumen
terhadap suatu produk.

Berdasarkan hasil wawancara kepada anggota kelompok menyebutkan bahwa
ada kalanya bahan baku yang ada disekitar sulit dicari apabila ada pesanan. Membuat
anggota kelompok harus menyesuaikan kembali terkait pesanan dan bahan baku
yang ada. Hal ini sejalan dengan pendapat Yamin (2022) bahwa sebuah manajemen
usaha merupakan salah satu kegiatan mengatur usaha yang mencakup produksi,
pengelolaan keuangan, bahan baku dan strategi pemasaran.

3. Solusi dari kendala program UP2K

Menurut Robert L. Solso (dalam Akbar 2018) mengatakan bahwa pemecahan
masalahan merupakan sebuah pemikiran yang terarah dan terstruktur untuk mecari jalan
keluar atas suatu masalah. Dalam kendala program UP2K-PKK yang dijalankan anggota
kelompok meliputi pemasaran, legalitas produk dan ketersediaan bahan baku tentunya
ada upaya atau penanganan awal yang dilakukan anggota kelompok. Terkait pemasaran,
anggota kelompok melakukan merencanakan agar hasil olahan bisa bekerja sama dengan
mitra tetapi karena belum ada legalitas produk dari lembaga MUI maupun pengurusan P-
IRT akhirnya anggota kelompok tetap memasarkan hasil olahan melalui media sosial
sebagai upaya pengembangannya agar usaha yang dijalani tetap terus berjalan dan produk
laku terjual. Hal ini tentunya sejalan dengan pendapat Nurfadillah (2019) bahwa
pemasaran hasil produksi dapat dilakukan dengan mengisi toko yang ada dipasar, melalui
pesanan, mengikuti kegiatan bazar dan melalui penjualan secara online. Sedangkan untuk
legalitas produk, anggota kelompok sudah pernah mencoba menguruskan dilembaga
terkait. Namun, hingga saat ini belum ada titik terang dan masih terus diupayakan oleh
pengurus maupun anggota kelompok UP2K-PKK.. Sejalan dengan pendapat Ulum
(2022) bahwa pengurusan P-IRT sangat penting bagi keberlangsungan usaha dan
kepercayaan konsumen terhadap suatu produk. kendala ketersediaan bahan baku, salah
satu anggota kelompok menyampaikan bahwa mereka mencari bahan-bahan yang ada
disekitar wilayah desa sehingga tetap mengupayakan bahwa olahan yang diproduksi dari
bahan yang mudah dicari.
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Gambar 5. Wawancara bersa anggota kelompok UP2K-PKK

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa:

Pelaksanaan program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga — Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga (UP2K-PKK) di Desa Dak Jaya Kecamatan Binjai Hulu Kabupaten Sintang yakni
menerapkan kegiatan usaha dibidang perdagangan. Anggota kelompok mengolah makanan ringan yang
diminati masyrakat untuk menambah pendapatan dalam keluarga. Dalam menjalani kegiatan usaha ini,
anggota kelompok program UP2K-PKK mendapatkan bantuan dana seperti uang tunai sebagai modal
awal usaha dan bantuan alat produksi. Dengan begitu, ini akan membantu anggota kelompok semakin
mengembangkan usahanya meskipun secara individu dengan penghasilan rata-rata Rp 200.000,00 — Rp
400.000,00- belum mampu memenuhi kebutuhan secara keseluruhan tetapi sangat membantu anggota
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kelompok dalam mengembangkan usaha yang dijalani secara bersama-sama dengan kendala berbagai
kendala seperti; pemasaran, legalitas produk, dan ketersediaan bahan baku. Namun ini dapat diatasi
secara bersama.

Dari hasil temuan pada penelitian yang telah diuraikan, maka peneliti ingin menyampaikan saran
untuk penelitian selanjutnya agar lebih baik dalam mengkaji hasil temuan penelitian . karena mengingat
penelitian ini masih banyak kekurangan seperti yang berkaitan dengan beberapa program UP2K-PKK
yang belum tersampaikan secara maksimal yang anggota kelompok sedang jalani.
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